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This study aims to see the effect of wadi'ah savings, wadi'ah current accounts, 
wadi'ah bonuses, mudharabah financing, and musyarakah financing on the profit 
of Islamic commercial banks for the 2014-2019 period. The population in this 
study is the financial statements of Syari'ah Commercial Banks registered with the 
Financial Services Authority (OJK) for the 2014-2019 period. The number of 
manufacturing companies sampled in this study were 5 syari'ah commercial 
banks, observations were obtained using the purposive sampling method. The 
data analysis technique used is multiple linear regression analysis with SPSS 20. 
Based on the analysis, the results of this study indicate that the results of the F 
test show that wadi'ah savings, wadi'ah giro, wadi'ah bonus, mudharabah 
financing, and musyarakah financing significant effect on the profit of Islamic 
commercial banks. the results of this study indicate that the results of the t test 
show that wadi'ah savings, musyarakah financing positive and significant effect, 
wadi'ah bonus negative effect on the profit of Islamic commercial banks, wadi'ah 
giro and mudharabah financing not significant effect on the profit of Islamic 
commercial banks. 
Key words: wadi'ah savings, wadi'ah current accounts, wadi'ah bonuses, 




Perbankan di Indonesia dapat dikatakan sebagai lembaga perantara keuangan 
yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur kemajuan Negara. Perbankan mempunyai 
peranan penting dalam kegiatan perekonomian suatu Negara, khususnya untuk 
perbankan syariah yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Lembaga 
perbankan dapat dijadikan sebagai alternatif bagi masyarakat untuk menyimpan 
dana, membutuhkan dana, dan membutuhkan layanan jasa perbankan. Ekonomi 
Islam mempunyai tujuan terhadap bank syariah bukan cuma fokus kepada tujuan 
komersial saja yang terlihat terhadap pencapaian keuntungan yang maksimal, 
akan tetapi dalam memberikan peranannya sebagai ketentraman untuk masyarakat 
luas (Umam ,2013:16) . 
Bank syariah adalah badan usaha yang menjalankan kegiatannya berdasarkan 
prinsip syariah, dengan menggunakan sistem bagi hasil, yang sesuai dengan 
kesepakatan kedua belah pihak berapa besar jumlah bagi hasil tersebut. 
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Operasional dan produk bank syariah dikembangkan yang berlandaskan Al-qur’an 
dan Al-hadist yang akan bermanfaat bagi manusia untuk mengikuti semua 
peraturan dan penjelasan yang menyangkut tata cara bermuamalah yang 
benar.Dalam operasional kegiatannya suatu bank syariah seharusnya sesuai 
dengan larangan dan perintah didalam Al-qur’an dan sunnah Rasulullah 
Muhammad SAW. Untuk melakukan operasional kegiatannya, bank syariah 
menghindari bunga untuk memutuskan upah terhadap dana yang telah dititipkan 
dan digunakan oleh nasabah. Dalam menentukan upah dalam bank syariah 
berdasarkan kepada prinsip bagi hasil yang sesuai dengan hukum Islam. Bunga di 
dalam hukum Islam disebut sebagai riba, yang mana riba tersebut dilarang dalam 
syariat Islam. 
Bank syariah memiliki produk penghimpun dana dengan memakai akad 
titipan yaitu tabungan dan giro wadi’ah. Tabungan tersebut berasal dari dana 
pihak ketiga. Tabungan dan giro wadi’ah pada bank syariah digunakan untuk 
menjaga likuiditas, yaitu untuk memenuhi kewajiban jangka pendek seperti 
melakukan transaksi bisnis sehari-hari, untuk membayarkan penarikan giro dan 
tabungan begitu juga dengan deposito berjangka, serta untuk membayar utang 
bank yang dalam jatuh tempo dalam permintaan pembiayaan. 
Semakin banyak masyarakat menghimpun dana  seperti simpanan wadi’ah, 
maka akan semakin mendorong bank syariah untuk menyalurkan dananya  
melalui produk pembiayaan untuk mendapatkan keuntungan ( laba bersih). Jika 
mendapat keuntungan dari investasi dan wadi’ah, maka keuntungan tersebut 
sepenuhnya menjadi milik pihak bank. Dengan demikian, bank syariah akan 
memberikan bonus kepada nasabah sebagai tanda terimakasih dari pihak bank atas 
titipan dananya. Jumlah bonus tidak diperjanjikan di awal pembukaan tabungan, 
akan tetapi bonus tersebut tergantung dari kebijakan dan ketentuan bank syariah. 
Selain itu penyaluran dana merupakan hal yang menjadi penting karena terkait 
laba yang diperoleh merupakan hasil dari perputaran dana yang salah satunya 
berasal dari tabungan wadi’ah untuk di salurkan kembali melalui pembiayaan 
mudharabah dan pembiayaan musyarakah. Sehingga dapat memaksimalkan laba 
yang diperoleh. Semakin banyak dana yang disalurkan melalui pembiayaan, 
semakin besar pula nilai laba yang akan diperoleh oleh bank. Pembiayaan yaitu 
sebuah aktivitas yang dilaksanakan oleh bank syariah dalam menyalurkan dana 
kepada pihak nasabah yang membutuhkan dana tersebut. Pembiayaan ini sangat 
dibutuhkan dan memiliki manfaat untuk bank syariah, nasabah, dan pemerintah. 
 Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka peneliti tertarik 
mengambil judul tentang “ PENGARUH  TABUNGAN WADI’AH, GIRO 
WADI’AH,  BONUS WADI’AH, PEMBIAYAAN MUDHARABAH DAN 
PEMBIAYAAN MUSYARAKAH TERHADAP LABA BANK UMUM 
SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2017-2018” 
 
RUMUSAN MASALAH 
1. Apakah tabungan wadi’ah, giro wadi’ah, bonus wadi’ah, pembiayaan 
mudharabah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh secara simultan 
terhadap laba bank umum syariah ? 
2. Apakah tabungan wadi’ah berpengaruh terhadap laba bank umum syariah  
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3. Apakah giro wadi’ah berpengaruh terhadap laba bank umum syariah ? 
4. Apakah bonus wadi’ah berpengaruh terhadap laba bank umum syariah ? 
5. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap laba bank umum 
syariah ? 




1. Agar mengetahui pengaruh tabungan wadiah, giro wadi’ah, bonus 
wadiah, pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah 
berpengaruh secara simultan terhadap laba bank umum syariah 
2. Agar mengetahui pengaruh tabungan wadi’ah berpengaruh terhadap laba bank 
umum syariah 
3. Agar mengetahui pengaruh giro wadi’ah berpengaruh terhadap laba bank 
umum syariah 
4. Agar mengetahui pengaruh  bonus wadi’ah berpengaruh terhadap laba bank 
umum syariah 
5. Agar mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap 
laba bank umum syariah 
6. Agar mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap 
laba bank umum syariah 
 
MANFAAT PENELITIAN 
1. Dari hasil penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan yang lebih luas mengenai manajemen dana bank syariah, khususnya 
laba bank umum  syariah yang dipengaruhi oleh tabungan wadiah, giro wadiah, 
beban bonus wadiah, pembiayaan mudharabah, dan pembiayaan musyarakah. 
Dan menjadi sumber referensi  dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya  
yang  ingin melakukan  penelitian di bidang yang sama. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pengaruh 
tabungan wadiah, giro wadiah, bonus wadiah pembiayaan mudharabah, dan 
pembiayaan musyarakah terhadap laba , sehingga dapat menjadi pertimbangan 
pihak manajemen Bank Umum Syariah di Indonesia dalam mengambil 
kebijakan dan keputusan. 
3. Sebagai bahan dalam upaya untuk meningkatkan pelayanan dan produk, 
koreksi atau pelayanan dan sebagai bahan motivasi bagi pihak pimpinan bank 
syariah serta untuk merencanakan program pelayanan yang lebih berkualitas 
dan pemberian informasi terhadap pihak nasabah atas kondisi bank dalam 
melaksanakan kegiatan operasional. 
4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu penimbangan bagi 
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Darmawi (2012:46) mengemukakan bahwa tabungan merupakan titipan 
nasabah terhadap pihak bank dalam pengambilannya biasa menggunakan atau 
melewati buku tabungan atau ATM”  
Menurut Nurhayati dan wasilah (2015:130) Akad wadi’ah merupakan 
simpanan yang murni dari pihak penitip kepada pihak yang memperoleh titipan, 
apabila jika penitip menginginkan titipannya maka pihak yang memperoleh titipan 
harus memberikan titipan tersebut. Wadi’ah merupakan salah satu akad yang 
terdapat dalam perbankan syariah yang akan ditawarkan oleh pihak bank kepada 
nasabah sebelum  bertransaksi.  
Berdasarkan ketiga teori diatas disimpulkan bahwa tabungan wadi’ah 
merupakan salah satu bentuk akad simpanan atau titipan yang berupa uang / 
barang dari nasabah kepada pihak bank syariah, dan untuk penarikannya boleh 
kapan saja ketika nasabah tersebut menghendakinya. 
 
Giro Wadi’ah 
  Menurut Maulidi (2015:33) mengemukakan bahwa Giro wadi’ah yaitu 
titipan yang bisa ditarik melalui bilyet giro, cek, atau atas perintah pembayaran 
lain dalam pembukuan. 
  Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2018) mengemukakan bahwa : “ Giro 
wadi’ah merupakan penyimpanan dana dalam bentuk giro dan simpanan tersebut 
tidak memperoleh imbalan, akan tetapi bank bisa memberi dalam bentuk bonus 
yang tidak dijanjikan di awal. 
  Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa giro wadi’ah 
merupakan titipan atau simpanan nasabah kepada pihak bank syariah, yang 
penarikannya melalui cek, bilyet giro, dan perintah lainnya. 
 
Bonus Wadi’ah 
  Menurut Ismail (2013:79) Bonus wadi’ah yaitu sebuahtanda terimakasih 
kepada pihak nasabah tabungan wadi’ah dari bank syariah seperti bonus. Untuk 
besar dan jumlah bonus wadi’ah ini sesuai dengan kebijakan dari bank syariah. 
Tabungan dan giro wadi’ah ini dalam pembagian bonusnya tidaklah sama 
dikarenakan giro wadi’ah tingkat stabilitasnya lebih labil dibandingkan dengan 
tabungan wadi’ah, hingga bonus giro wadi’ah lebih kecil bonusnya dari tabungan 
wadi’ah. 
  Berdasarkan teori diatas bahwa bonus wadi’ah merupakan bonus atau 
imbalan dari bank syariah kepada nasabah sebagai tanda terimakasih karena telah 
menyimpan dananya kepada bank syariah, untuk jumlah besarnya bonus wadi’ah 
ini diperjanjikan di awal pembukuan tabungan, akan tetapi sesuai dengan 
kebijakan dari bank syariah 
 
Pembiayaan Mudharabah 
Menurut Susilo (2017:109) Bahwa pembiayaan adalah salah satu kegiatan 
yang penting yang diperoleh dari sumber pendapatan utama untuk menunjang 
kelangsungan suatu usaha bank. Sebaliknya, apabila dalam pengelolaannya tidak 
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berjalan dengan baik maka akan memunculkan masalah sehingga bank 
mendapatkan kerugian. 
Menurut Fitriani (2020) Mudharabah merupakan akad perjanjian 
kerjasama dengan pihak kedua untuk menjalankan bisnis, di mana pihak pertama 
sebagai pemilik semua modal (100%) dari dana (shahibul mal), orang kedua 
bertindak sebagai pengelola usaha (mudharib) dengan bantuan kemitraan sesuai 
perjanjian kontrak. Namun, jika transaksi oleh pihak kedua mengurangi kerugian 
yang ditimbulkan oleh pengelola usaha(mudharib), jika kerugian disebabkan oleh 
kelalaian oleh pengelola usaha (mudharib), maka mudharib harus bertanggung 
jawab atas kerugian tersebut. 
Berdasarkan pernyataan diatas pembiayaan mudharabah merupakan salah 
satu akad kerjasama antara bank sebagai pemilik modal dan nasabah sebagai 
pengelola dana, di mana dalam pembagian hasilnya sesuai kesepakatan antara 
kedua belah pihak. Apabila terjadi kerugian yang tidak disengaja dan bukan 
kelalaian  dari nasabah maka kerugian tersebut ditanggung oleh pihak bank akan 
tetapi jika kerugian tersebut disengaja dan dari kelalaian nasabah maka nasabah 
sebagai pengelola bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 
 
Pembiayaan Musyarakah 
Menurut Daulay (2019) Dari segi etimologi berarti al-ikhtilath mempunyai  
yang artinya campur atau campuran. Intinya di sini adalah bahwa ketika seseorang 
mencampurkan kekayaannya dengan kekayaan orang lain, sulit untuk 
membedakan antara satu bagian dengan yang lain.  
M. Ali Hasan mengemukakan bahwa syirkah itu merupakan organisasi 
atau perkumpulan yang mencakup badan atau orang yang bekerja sama dengan 
kesadaran dalam meningkatkan kesejahteraan. Oleh karena itu, syirkah adalah 
kerjasama antara dua orang atau lebih dalam kontrak bisnis, untuk melakukan 
bisnis bersama dan untung rugi juga ditentukan sesuai perjanjian.(Sa’diyah, 
2014:5) 
Maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan musyarakah adalah perjanjian 
kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk menjalankan usaha, di mana masing-
masing pihak membiayai dengan kontribusi dana, apabila keuntungan dibagi 
sesuai dengan perjanjian dan jika ada kerugian sesuai dengan kontribusi dana 
masing –masing pihak. 
 
PENELITIAN TERDAHULU 
Hasibuan (2018) meneliti tentang “pengaruh tabungan wadi’ah dan giro 
wadi’ah terhadap laba operasional pada PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah 
Tbk. Periode 2010-2017” dengan hasil variabel tabungan wadi’ah berpengaruh 
signifikan sedangkan giro wadi’ah tidak berpengaruh signifikan terhadap laba 
operasional. 
 Zulfikar (2018) meneliti tentang “ Pengaruh tabungan wadi’ah , giro 
wadi’ah, dan deposito mudharrabah terhadap laba PT. BRI Syariah “ dengan hasil 
variabel tabungan wadi’ah berpengaruh signifikan, giro wadi’ah tidak 
berpengaruh signifikan dan deposito mudharabah berpengaruh signifikan terhadap 
laba. 
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Hasibuan (2019) meneliti tentang “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, 
Mudharabah Musyarakah Dan Ijarah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Umum 
Syariah Di Indonesia”dengan hasil variabel pembiayaan murabahah, mudharabah, 
musyarakah dan ijarah berpengaruh positif dan signifikanterhadap laba bersih 
Bank Umum Syari’ah di Indonesia. 
 
HIPOTESIS PENELITIAN DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
HIPOTESIS PENELITIAN 
H1 : Tabungan wadi’ah, Giro wadi’ah dan bonus wadi’ah secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bank Umum syariah 
H2 :  Tabungan wadi’ah berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba Bank 
Umum Syariah 
H3 :   Giro wadi’ah berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba Bank Umum 
Syariah 
H4 : Bonus wadi’ah berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba Bank 
Umum Syariah 
H5 : Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 
Bank Umum Syariah 
H6 : Pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 






JENIS, LOKASI, DAN WAKTU PENELITIAN 
Jenis penelitianini dengan menggunakanasosiatif dengan metode analisis 
kuantitatif 
Penelitian ini menggunakan data sekunder sehingga dapat diakses melalui 
www.ojk.go.id, sedangkan waktu yang digunakan ialah dari bulan Februari 





Bonus Wadi’ah Laba 
Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan musyarakah 
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POPULASI DAN SAMPEL 
Adapun populasi yang diambil terkait dengan penelitian ini yaitu laporan 
keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK tahun 2014-2019. 
Sampel yang dapat digunakan dalam penelitian ini ada 5 bank syari’ah yang mana 
bank syari’ah ini sudah memenuhi kriteria sebagai berikut ini: 
1. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan  
2. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan keuangan dengan lengkap 
yang didalamnya tertera Neraca dan laporan laba rugi, dan   yang memaparkan 
data-data yang berhubungan dengan variabel penelitian untuk periode 2014-
2019 secara berturut-turut 
3. Bank Umum Syariah yang laporan keuangannya tidak pernah menunjukkan 
kerugian untuk periode 2014-2019 secara berturut-turut 
 
METODE ANALISIS DATA 
Dalam metode pengumpulan data tersebutyaitu menggunakan metode 
dokumentasi, yang dalam pemakaian datanya didapatkan dari dokumen-dokumen 
yang telah tersedia. Maka dari itu dengan menelusuri catatan informasi yang 
diperlakukan pada data sekunder berupa laporan keuangan Bank Umum Syariah 
yang terdaftar di OJK yang dijadikan sampel 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 
 Statistik deskriptif berfungsi untuk mengetahui gambaran karakteristik 
sebuah data dalam ringkasan data berisi nilai terendah, tertinggi, rata-rata dan 
standar deviasi. Hasil statistik deskriptif dari variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu pengaruh tabungan wadi’ah, giro wadi’ah, bonus 
wadi’ah, pembiayaan mudharabah, dan pembiayaan musyarakah dan laba. Dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
 
  
 Tabungan Wadi’ah setelah dilakukan uji statistikdeskriptifmemiliki 
jumlahminimal yaitu 135501 jumlah maksimal6951688 nilai jumlahyaitu 
2230898.40 dan  jumlahstandar deviasinya yaitu 1977202.13. 
 Giro Wadi’ah setelah dilakukan uji statistikdeskriptifmemilikijumlah 
minimal yaitu158006 jumlah maksimal 11510301 nilai jumlah yaitu 2690521.13 
dan jumlah standar deviasi yaitu 2997854.200 
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 Bonus Wadi’ah setelah dilakukan uji statistikdeskriptifmemiliki jumlah 
minimalyaitu 3230 jumlah maksimalyaitu sebesar 137238 nilai jumlahyaitu 
33164.63 danjumlah standar deviasi yaitu 34411.331.” 
 “Pembiayaan Mudharabah setelah dilakukan uji 
statistikdeskriptifmemiliki jumlah minimal yaitu 91409 maksimal yaitu 20808388 
nilai jumlah yaitu 3113644.83 dan jumlah standar deviasi yaitu 5235652.718. 
 Pembiayaan Musyarakah setelah dilakukan uji 
statistikdeskriptifmemiliki jumlah minimal yaitu 269645 jumlah maksimal yaitu 
26772524 nilai jumlah yaitu 7037096.13 dan jumlah standar deviasi yaitu 
7934555.41 
 Laba setelah dilakukan uji statistikdeskriptifmemiliki jumlah minimal 
yaitu 1648 jumlah maksimal yaitu 1275034 nilai jumlah yaitu 140948.20 dan 
jumlah yaitu standar deviasi sebesar 252201.768 
 
HASIL UJI NORMALITAS  
 Uji normalitas yang mempunyai tujuan dalam menguji sampel-
sampel dalam populasi, apakah distribusi secara normal atau tidak. Untuk menguji 
normalitas ini yaitu dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, jika nilai 
probability > 0,05 maka data dinyatakan normal, dapat dilihat sebagai berikut : 
 
 
Berdasarkan tabel tabel diatas Hasil Uji Normalitas dengan Kolomogorof 
smirnov menunjukkan Asymp. Sig 0,651 hal ini menunjukkan bahwa Signifikansi 
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UJI ASUMSI KLASIK 
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 
 
 Maka dapat disimpulkan dari gambar diatas , dengan hasil nilai 
Tolerance < 0,01 dan nilai VIF > 10,0. Nilai VIF Tabungan wadi’ah (X1) yaitu 
2,651, giro wadi’ah (X2) yaitu 4,973, bonus wadi’ah (X3) yaitu2,899, pembiayaan 
mudharabah(X4) yaitu 4,007, pembiayaan musyarakah (X5) yaitu 1,538. Maka 
dari itu model regresi ini terbebas dari multikolinearitas. 
 




Model R R Square Adjusted 
R Square 










Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui bahwa nilai Durbin Watson adalah 
sebesar 1.734 dan dalam penelitian ini nilai K= 5 (jumlah variabel independen) 
dan N=30 (jumlah sampel) maka menurut durbin-watson di peroleh Du 0,9982 
sehingga didapat nilai Du < DW < 4-du  (0,9982< 1.734< 1.9313) maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
 
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
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Berdasarkan gambar uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot 
diatas, diketahui bahwa titik –titik dalam gambar diatas menunjukkan penyebaran  
secara acak baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Kesimpulannya 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
 
HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA  
 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
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Y = 1784632.423 +2,605X1 + 1,303X2 – 189,572X3 +5,619X4 +0,507X5 + e 
1. Variabel tabungan wadi’ah independen (X1) sebesar 2,605 yang artinya jika 
tabungan wadi’ah mengalami kenaikan jadi nilai laba bank umum syariah  
meningkat yaitu 2,605. 
2. Variabel giro wadi’ah (X2) yaitu 1,303 yang artinya jika tabungan wadi’ah  
mengalami kenaikan jadi nilai laba bank umum syariah meningkat yaitu 1,303. 
3. Variabel bonus wadi’ah (X3) yaitu -189,572 yang artinya jika bonus wadi’ah 
mengalami kenaikan jadi nilai laba bank Umum Syariah menurun yaitu 
189,572. 
4. Variabel pembiayaan mudharabah (X4) yaitu 0,404 yang artinya jika 
pembiayaan mudharabah 5,619 mengalami kenaikan jadi laba bank Umum 
Syariah meningkat yaitu 5,619. 
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5. Variabel pembiayaan musyarakah  (X5) yaitu 0,507 yang artinya jika 
pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan jadi nilai laba bank Umum 
Syariah akan naik yaitu 0,507. 
 
HASIL UJI HIPOTESIS 
HASIL Uji F (SIMULTAN) 
  Pengujian model regresi secara simultan digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen pembentuk model regresi secara simultan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji F seperti 
berikut :  
     Anova
a 
Model Sum of 
Squares 























   
  Berdasarkan Hasil pengujian secara simultan pada tabel 4.8 menunjukkan 
Signifikansi F  sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) maka dari itu secara simultan 
Tabungan Wadi’ah, Giro Wadi’ah, Bonus Wadi’ah, Pembiayaan Mudharabah dan 
Pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap Laba Bank Umum Syariah, 

















 .684 .618 4905217.64744 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.10 diatas, diketahui 
nilai R Square  sebesar 0,684 atau sebesar 68,4%, artinya Laba Bank Umum 
Syariah dipengaruhi oleh variabel independen yaitu tabungan wadi’ah, giro 
wadi’ah, bonus wadi’ah, pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah 
sedangkan sisanya sebesar 31,6% dipengaruhi oleh variabel lain seperti 
pembiayaan murabahah, biaya operasional dan non operasional dan sebagainya,  
yang tidak ada dalam penelitian ini. 
 
HASIL UJI t ( UJI PARSIAL) 
 Uji t ini digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh variabel 
independen secara signifikan terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji t 
seperti berikut : 
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Berdasarkan gambar diatas, maka dapat disimpulkan yaitu: 
1). Pengaruh Tabungan Wadi’ah Terhadap Laba bank Umum Syariah  
Variabel tabungan wadi’ah X1 memiliki nilai signifikan 0,002 < 0,05. 
Maka Ho ditolak dan H1 diterima, bahwa variabel X1 tabungan wadi’ah 
berpengaruh positif  signifikan terhadap laba Bank Umum Syariah. 
2). Pengaruh Giro Wadi’ah Terhadap Laba Bank Umum Syariah 
Variabel giro wadi’ah X2 dengan nilai signifikan 0,069 >0,05. Maka Ho 
diterima dan H1 ditolak, bahwa variabel X2 giro wadi’ah tidak berpengaruh 
signifikan terhadap laba Bank Umum Syariah. 
3). Pengaruh Bonus Wadi’ah Terhadap Laba Bank Umum Syariah 
Variabel bonus wadi’ah X3 dengan nilai signifikan 0,000 <0,05. Maka Ho 
ditolak dan H1 diterima, bahwa variabel X3 bonus wadi’ah berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap laba Bank Umum Syariah. 
4). Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Laba Bank Umum Syariah 
Variabel pembiayaan X4 dengan nilai signifikan 0,441 >0,05. Maka Ho 
diterima dan H1 ditolak, bahwa variabel X4 pembiayaan mudharabah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap laba Bank Umum Syariah.  
5). Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Laba Bank Umum Syariah 
Variabel pembiayaan musyarakah X5 memiliki nilai signifikan 0,027 
<0,05. Maka Ho ditolak dan H1, bahwa variabel X5 pembiayaan musyarakah 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pengujian dan analisis hipotesis yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Secara simultan variabel tabungan wadi’ah, giro wadi’ah, bonus wadi’ah, 
pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan 
terhadap laba Bank Umum Syariah. 
2. Secara parsial variabel tabungan wadi’ah dan pembiayaan musyarakah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba. 
3. Variabel bonus wadi’ah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Laba 
Bank umum Syariah 
4. Secara parsial variabel giro wadi’ah dan pembiayaan mudharabah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap laba Bank Umum Syariah. 
 
KETERBATASAN  
1. Dalam penelitian maka dapat di asumsikan 68,4% variasi laba Bank Umum 
Syariah, sedangkan sisanya 31,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar 
penelitian ini. 
2. Periode pengamatan dalam penelitian ini ialah tahun 2014–2019 sehingga hasil 
yang diperoleh kurang akurat. 
3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada perusahaan Bank 
Umum Syariah di Indonesia 
 
SARAN 
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain sehingga 
mendapatkan hasil lebih baik dan juga hasil yang diperoleh  lebih kompleks 
dan bervariasi seperti pembiayaan murabahah, ijarah dan istihna. 
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang periode 
penelitian sampel yang lebih besar agar diperoleh  hasil yang lebih akurat. 
3. Untuk penelitian selanjutnya tidak hanya melakukan penelitian pada Bank 
Umum Syariah, diharapkan dapat menguji pada sektor industri syariah yang 
lain, atau membandingkan dengan perbankan syariah dengan Negara yang lain 
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